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Abstrak
 

Sulitnya identifikasi khususnya dalam menentukan kondisi kewajaran pada transaksi know-how seringkali

menimbulkan sengketa, hal tersebut terlihat pada tahun 2016 hingga tahun 2020 terdapat sembilan putusan

banding sengketa pajak terkait pembayaran royalti atas pemanfaatan Know-How kepada pihak afiliasi,

dengan permasalahan yang cenderung sama. Penelitian ini akan menganalisis permasalahan dan kendala

yang terjadi atas transaksi pembayaran royalti atas pemanfaatan Know-How dan memberikan solusi untuk

mencegah terjadinya sengketa di kemudian hari. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya

terletak pada pembahasan kendala yang dialami oleh para pihak. Objek penelitian adalah sembilan putusan

banding terkait pembayaran royalti atas pemanfaatan Know-How kepada pihak afiliasi pada tahun 2016

hingga tahun 2020. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Teknik

pengumpulan data yaitu dokumentasi dan wawancara, wawancara dilakukan kepada lima responden yang

terdiri dari dua pihak konsultan pajak, satu pihak akademisi, dan dua pihak DJP pemilihan responden

dilakukan untuk memperoleh sudut pandang yang sesuai dengan masing-masing pihak agar tidak condong

pada pihak tertentu. Hasil penelitian menunjukan bahwa permasalahan utama dalam transaksi pembayaran

royalti atas pemanfaatan Know-How adalah eksistensi atau manfaat dan eksistensi. Kendala yang menjadi

penyebab permasalahan tersebut adalah sulitnya pembuktian eksistensi atas Know-How, metode penetapan

harga wajar, terbatasnya data pembanding, perbedaan pendapat antara Wajib Pajak dan Fiskus,

ketidakselarasan dasar hukum yang. Rekomendasi bagi Wajib Pajak antara lain menyusun dokumentasi

yang mendukung eksistensi atas keberadaan intangible property khususnya Know-How, menggunakan

analisis FAR sebagai dokumen pendukung dalam penentuan metode penetapan harga wajar, mengajukan

Advance Pricing Agreement. Rekomendasi untuk DJP antara lain melakukan update regulasi yang mengatur

tentang pedoman pemeriksaan, dan memasukan pertimbangan yurisprudensi pada setiap regulasi yang

terkait dengan intangible property.

......The difficulty of identification, especially in determining the condition of reasonableness in know-how

transactions, often leads to disputes. It can be seen that from 2016 to 2020, there were nine appeal decisions

in tax disputes related to the payment of royalties for the use of Know-How to affiliated parties, with

problems that tend to be the same. This study will analyze the problems and obstacles in royalty payment

transactions using Know-How and provide solutions to prevent disputes in the future. The difference

between this study and the previous research lies in discussing the obstacles the parties experienced. The

object of the study was nine appeal rulings related to the payment of royalties for the use of Know-How to

affiliates from 2016 to 2020. This research uses the case study method with a qualitative approach. The data

collection technique, namely documentation and interviews, interviews were conducted with five

respondents consisting of two tax consultant parties, one academic party, and two DGT parties, the selection

of respondents was carried out to obtain an appropriate point of view with each party so as not to lean
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towards a certain party. The results showed that the main problem in royalty payment transactions for

Know-How is existence or benefit and existence. The obstacles that cause these problems are the difficulty

of proving the existence of Know-How, reasonable pricing methods, limited comparative data, differences

of opinion between taxpayers and Fiscus, and misalignment of the legal basis. Recommendations for

taxpayers include compiling documentation that supports the existence of the intangible property, especially

Know-How, using FAR analysis as a supporting document in determining appropriate pricing methods, and

submitting an Advance Pricing Agreement. Recommendations for the DGT include updating regulations

governing examination guidelines and including jurisprudence considerations in every regulation related to

intangible property


